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Abstract. This research aims to integrate Resource Advantage (RA) Theory with Islamic values, especially the 

concept of maslahah, as a strategic approach to create a sustainable and ethical competitive advantage. RA 

Theory emphasizes the importance of superior resource management as a key factor in achieving a competitive 

position in the market. However, this theory tends to be oriented towards achieving financial benefits alone 

without paying attention to social or ethical aspects. On the other hand, the concept of maslahah in Islam 

prioritizes broader welfare, including benefits for individuals, society, and the environment, as well as avoiding 

harm. The integration of RA Theory with the maslahah principle offers a new conceptual framework that balances 

business interests with social responsibility. This approach emphasizes that resource management is not only 

geared towards maximizing profits, but also to provide sustainable and equitable benefits for all stakeholders. 

Thus, companies that implement strategies based on RA Theory and maslahah are expected to be able to 

effectively improve marketing performance while strengthening their reputation as business entities that are 

committed to ethical and sharia values. Furthermore, the implementation of this integration can help companies 

in dealing with the dynamics of the global business environment, including sustainability issues, corporate social 

responsibility, and consumer demands that are increasingly critical to business practices. The results of this 

research are expected to make a theoretical contribution by expanding the study of marketing management that 

is oriented towards ethics and sustainability, as well as practical contributions in the form of strategic 

recommendations for sharia-based and conventional companies that want to increase competitiveness through 

resource management based on Islamic values. Thus, this research not only enriches the academic literature, but 

also becomes a practical guideline for business actors in building sustainable, competitive, and equitable 

businesses. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengintegrasikan Resource Advantage (RA) Theory dengan nilai-nilai Islam, 

khususnya konsep maslahah, sebagai pendekatan strategis untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dan beretika. RA Theory menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya yang unggul sebagai 

faktor utama dalam meraih posisi kompetitif di pasar. Namun, teori ini cenderung berorientasi pada pencapaian 

keuntungan finansial semata tanpa memperhatikan aspek sosial maupun etika. Di sisi lain, konsep maslahah dalam 

Islam mengedepankan kesejahteraan yang lebih luas, meliputi kebermanfaatan bagi individu, masyarakat, dan 

lingkungan, serta menghindarkan dari kemudaratan. Integrasi RA Theory dengan prinsip maslahah menawarkan 

kerangka konseptual baru yang menyeimbangkan kepentingan bisnis dengan tanggung jawab sosial. Pendekatan 

ini menekankan bahwa pengelolaan sumber daya tidak hanya diarahkan untuk memaksimalkan profit, tetapi juga 

untuk memberikan manfaat yang berkelanjutan dan adil bagi seluruh pemangku kepentingan. Dengan demikian, 

perusahaan yang menerapkan strategi berbasis RA Theory dan maslahah diharapkan mampu meningkatkan 

kinerja pemasaran secara efektif sekaligus memperkuat reputasi sebagai entitas bisnis yang berkomitmen pada 

nilai-nilai etis dan syariah. Lebih jauh, penerapan integrasi ini dapat membantu perusahaan dalam menghadapi 

dinamika lingkungan bisnis global, termasuk isu-isu keberlanjutan, tanggung jawab sosial perusahaan, dan 

tuntutan konsumen yang semakin kritis terhadap praktik bisnis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dengan memperluas kajian manajemen pemasaran yang berorientasi etika dan keberlanjutan, 

serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategi bagi perusahaan berbasis syariah maupun konvensional yang 

ingin meningkatkan daya saing melalui pengelolaan sumber daya yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur akademik, tetapi juga menjadi pedoman praktis bagi 

pelaku usaha dalam membangun bisnis yang berkelanjutan, kompetitif, dan berkeadilan. 

 

Kata kunci: Keunggulan Kompetitif, Kinerja Pemasaran, Maslahah, Resource Advantage Theory, Syariah 
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1. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas dunia bisnis global dan perkembangan teori-

teori manajemen, banyak perusahaan yang berfokus pada pencapaian keuntungan jangka 

pendek dan keuntungan material tanpa memperhatikan dampak sosial dan etika. Resource 

Advantage (RA) Theory memberikan kerangka dasar mengenai bagaimana perusahaan dapat 

mencapai keunggulan kompetitif melalui pengelolaan sumber daya yang unggul, tetapi 

terkadang teori ini belum mempertimbangkan dimensi moral dan sosial yang relevan dengan 

tuntutan zaman, seperti keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Prinsip maslahah dalam Islam mengajarkan pentingnya keseimbangan antara pencapaian 

keuntungan bisnis dan kontribusi positif bagi masyarakat serta lingkungan. Mengintegrasikan 

RA Theory dengan nilai-nilai maslahah dapat memberikan perspektif baru dalam pengelolaan 

sumber daya yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan material, tetapi juga pada 

kesejahteraan sosial, keadilan, dan etika. 

Penelitian yang menggabungkan RA Theory dan maslahah bertujuan untuk, Meneliti 

bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang unggul dalam kerangka yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti keadilan, kesejahteraan umat, dan keberlanjutan. 

Menganalisis apakah pengelolaan sumber daya dalam kerangka RA Theory dapat disesuaikan 

dengan maslahah untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang juga memberi manfaat 

sosial. Integrasi antara RA Theory dan nilai Islam maslahah memberikan kesempatan bagi 

perusahaan untuk berkembang tidak hanya dalam hal keuntungan finansial, tetapi juga dalam 

kontribusinya terhadap kesejahteraan sosial, keberlanjutan, dan keadilan. Di Indonesia yang 

merupakan negara dengan mayoritas Muslim, penerapan teori ini dapat memberi kontribusi 

positif bagi perkembangan bisnis syariah dan memperkuat prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Latar belakang penelitian mengenai Resource Advantage Theory dan nilai Islam 

maslahah berfokus pada bagaimana perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif sambil 

mempertimbangkan kepentingan sosial dan etika yang mendalam. Penelitian ini diharapkan 

dapat menyumbangkan pemikiran baru dalam bidang manajemen bisnis yang berorientasi pada 

kebaikan bersama, bukan hanya sekadar keuntungan finansial. Integrasi antara kedua konsep 

ini juga dapat membuka jalur untuk menciptakan model bisnis yang lebih berkelanjutan dan 

memiliki kebermanfaatan yang maksimal. 

Resource Advantage Theory (RA Theory) pertama kali dipublikasikan oleh Hunt dan 

Morgan (1995, 1996) sebagai pengembangan dari teori persaingan berbasis sumber daya. Teori 

ini menekankan bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif melalui pengelolaan 

sumber daya yang unggul dan sulit ditiru. Menanggapi kritik Dickson (1996) terkait 
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ketergantungan jalur dan dinamika teori, Hunt dan Morgan menunjukkan bahwa konsep RA 

bersifat dinamis karena tidak semua perusahaan dapat unggul secara bersamaan. RA Theory 

mendapat perhatian di bidang pemasaran karena mendefinisikan sumber daya secara luas, 

termasuk aset tak berwujud seperti ekuitas merek dan hubungan pelanggan (Dowling, 2004). 

Teori ini juga menekankan sembilan proposisi yang menghubungkan segmentasi pasar dengan 

sumber daya mahal, pasar kompetitif yang dinamis, serta tanggung jawab strategis manajer 

(Thoeni et al., 2016). 

RA Theory bersifat evolusioner, memandang inovasi dan pembelajaran organisasi 

sebagai faktor endogen, dengan informasi yang tidak sempurna pada perusahaan dan 

konsumen, serta pengaruh lembaga dan kebijakan publik terhadap kinerja ekonomi (Hunt, 

1997c). Proses persaingan dipahami sebagai seleksi keunggulan komparatif dalam sumber 

daya yang tahan lama, berfokus pada kecocokan lokal, dan mengakomodasi ketergantungan 

jalur (Hunt, 1999). Persaingan didefinisikan sebagai proses ketidakseimbangan antar 

perusahaan untuk mendapatkan keunggulan komparatif yang menghasilkan posisi pasar 

unggul, dipengaruhi oleh faktor seperti sumber daya masyarakat, aturan lembaga, tindakan 

pesaing, perilaku konsumen, dan kebijakan publik (Hunt & Lambe, 2000). Temuan 

menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif, bukan lingkungan eksternal, menjadi sumber 

utama perbedaan laba antar perusahaan, dengan posisi sumber daya sebagai fondasi strategi 

kompetitif (Grant, 1991). 

Tabel 1. Kondisi Terkini Resource Advantage Theory 

No Sumber Temuan  

1 Hunt dan Morgan 1995 

Pengembangan Resource-Advantage (R-A) Theory 

Hunt dan Morgan memperkenalkan Resource-Advantage (R-A) 

Theory sebagai pengembangan dari RBV. Teori ini menekankan 

bahwa keunggulan bersaing diperoleh melalui pengelolaan sumber 

daya yang superior dan sulit ditiru. 

2 Shelby D. Hunt (2000) 

memberikan tinjauan komprehensif tentang Resource-Advantage 

Theory, menekankan pandangan berbasis sumber daya dalam konteks 

pemasaran dan kemampuan memperoleh keunggulan kompetitif. 

3 Dowling, 2004 

Teori ini mendapat perhatian dalam disiplin ilmu pemasaran karena 

teori ini  mendefinisikan “sumber daya” sedemikian rupa sehingga 

aset tak berwujud seperti ekuitas merek  dan hubungan pelanggan 

dapat, dan menurut banyak pemasar seharusnya, dimasukkan dalam  

portofolio aset perusahaan  

4 
David A. Griffith dan Goksel 

Yalcinkaya (2008) 

Penelitian ini menyajikan Resource-Advantage Theory sebagai 

landasan teoretis untuk pengembangan penelitian periklanan global, 

dengan fokus pada bagaimana sumber daya dapat memberikan 

diferensiasi kompetitif dan nilai bagi pelanggan. 

5 Thoeni et al., 2016 

Teori R-A mencerminkan berbagai kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk bersaing. Sembilan 

proposisi teori R-A, yang tercantum di bawah ini, menghubungkan 

segmentasi dengan a) sumber daya yang mahal berupa informasi 

pelanggan dan persaingan, b) pasar persaingan yang dinamis dan 

heterogen, dan c) tanggung jawab strategis manajer 
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Resource Advantage Theory (RA Theory) merupakan kerangka untuk memahami 

persaingan berbasis pengelolaan sumber daya yang berbeda antar perusahaan, namun 

menghadapi beberapa kritik. Teori ini bergantung pada asumsi bahwa sumber daya bersifat 

heterogen dan sulit ditiru, padahal pada pasar yang sangat kompetitif perbedaan tersebut dapat 

mengecil sehingga keunggulan menjadi sementara. Fokus RA Theory yang cenderung pada 

sumber daya fisik dan ekonomi juga dinilai mengabaikan faktor sosial, budaya, dan psikologis 

yang berpengaruh terhadap daya saing global. Selain itu, tidak semua perusahaan memiliki 

kemampuan manajerial atau kapasitas optimal dalam mengelola sumber daya, sehingga 

implementasinya sering kali terhambat. Kondisi ini menunjukkan perlunya pembaruan RA 

Theory agar mampu mengakomodasi faktor dinamis dan kontekstual di pasar modern (Hunt & 

Lambe, 2000). 

Integrasi nilai religiusitas dan prinsip maslahah dapat memperkaya RA Theory. 

Religiusitas mencakup kepercayaan, praktik, dan nilai moral yang membentuk perilaku serta 

strategi organisasi dalam mencapai kesejahteraan. Prinsip maslahah, menurut Al-Ghazali, 

berorientasi pada pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, serta mendatangkan 

manfaat dunia dan akhirat. Implementasinya dalam ekonomi mendorong penciptaan produk 

halal, thoyyib, inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan (Nurudin et al., 2023). Dengan 

menggabungkan RA Theory dan maslahah, perusahaan dapat mengembangkan keunggulan 

kompetitif yang tidak hanya berbasis efisiensi dan efektivitas sumber daya, tetapi juga 

memberikan nilai tambah sosial, etis, dan spiritual bagi pasar yang dilayani. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Resource Advantage Theory 

Resource-Advantage (RA) Theory, dikembangkan oleh Hunt dan Morgan (2005), 

menjelaskan bagaimana perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif melalui manajemen 

sumber daya. Teori ini menekankan empat aspek utama: segmen pasar, heterogenitas sumber 

daya perusahaan, keunggulan/kerugian komparatif dalam sumber daya, dan posisi pasar dari 

keunggulan/kerugian kompetitif (Hunt & Morgan, 2005). 

Konsepnya berakar pada teori permintaan heterogen (Alderson, 1957, 1965; Chamberlin, 

1933), yang menyatakan bahwa penawaran pasar harus disesuaikan untuk segmen berbeda 

dalam industri yang sama. Dalam RA Theory, posisi pasar yang unggul menentukan kinerja 

keuangan yang lebih tinggi, yang dapat dicapai melalui efisiensi, efektivitas, atau kombinasi 

keduanya (Hunt, 1997). Keunggulan sumber daya sendiri dihasilkan dari keunggulan 
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komparatif pada entitas berwujud maupun tidak berwujud yang memungkinkan produksi 

bernilai bagi segmen pasar tertentu (Hunt & Morgan, 1996). 

Persaingan dalam RA Theory dipandang sebagai proses yang tidak seimbang dan 

berkelanjutan, dipengaruhi oleh lima faktor lingkungan: sumber daya masyarakat, aturan 

lembaga (North, 1990), tindakan pesaing, perilaku konsumen, dan kebijakan publik. Tantangan 

utama dalam penerapannya adalah keterbatasan sistem informasi manajemen dan neraca 

keuangan yang sering mengabaikan sumber daya tak berwujud serta keterampilan berbasis 

manusia, padahal ini sering menjadi aset strategis terpenting. Enam kategori utama sumber 

daya meliputi sumber daya keuangan, fisik, manusia, teknologi, reputasi, dan organisasi (Grant, 

1991). Sumber daya yang unik dan bernilai menjadi kunci untuk menciptakan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif (Barney, 2001), bahkan kolaborasi dengan pihak lain 

seperti pemasok atau mitra dapat meningkatkan pemanfaatannya, sejalan dengan konsep 

relasional dalam RA Theory. 

Grand Theory 

 

Gambar 1. Grand Theory 

Gambar grand theory tersebut menggambarkan integrasi antara Resource-Advantage 

Theory Hunt & Morgan (1995) dengan nilai-nilai Islam berbasis Al-Qur’an dan Hadits melalui 

konsep maslahah. RA Theory menekankan bahwa keunggulan komparatif sumber daya 

(resource comparative advantage) memengaruhi posisi pasar kompetitif (market position 

competitive advantage), yang pada gilirannya menghasilkan kinerja keuangan yang superior. 

Posisi pasar kompetitif ini diperkuat oleh keunggulan fungsional produk (functional product 

advantage) seperti reputasi baik, kecepatan, daya tahan, keandalan, dan kemampuan digunakan 

pada kondisi sulit. Prinsip maslahah yang mencakup kebaikan dan kebermanfaatan menjadi 

landasan bagi pembentukan keunggulan fungsional produk yang selaras dengan prinsip halal, 
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thoyyib, dan berkelanjutan. Integrasi kedua perspektif ini menunjukkan bahwa pencapaian 

keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang unggul tidak hanya ditentukan oleh 

pengelolaan sumber daya secara strategis, tetapi juga oleh orientasi etis dan kebermanfaatan 

sosial sesuai syariat Islam. 

Tabel 2. Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Resource Advantage Theory 

No Sumber Temuan 

1 Arif Budiman Syahrir (2017) 

maslahah dalam ekonomi Islam berkaitan dengan 

pengutamaan kepentingan masyarakat secara umum, 

baik itu dalam hal kesejahteraan material maupun 

spiritual. Penelitian ini menyarankan bahwa setiap 

kebijakan ekonomi yang diambil harus 

mempertimbangkan kesejahteraan umum, dan harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip dasar syariah Islam, yakni 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan 

demikian, prinsip maslahah harus menjaga 

keseimbangan antara manfaat dan kerugian yang terjadi 

dalam masyarakat. 

2 M. Iqbal, dkk. (2022) 

penerapan maslahah dalam transaksi ekonomi syariah 

kontemporer sangat penting untuk memastikan bahwa 

praktik-praktik bisnis tidak hanya sah secara hukum 

syariah, tetapi juga membawa manfaat yang lebih besar 

untuk umat. Misalnya, dalam bisnis yang melibatkan 

produk atau layanan, maslahah memastikan bahwa 

transaksi tersebut tidak mengeksploitasi konsumen atau 

merugikan lingkungan, melainkan memberikan dampak 

positif terhadap masyarakat. 

3 
Nurudin, Hendar, Alifah 

Ratnawati (2023) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pelanggan 

Islam dan inovasi Islam memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap keunikan produk maslahah 

(keunikan produk halal, keunikan produk Thoyyib, dan 

keunikan produk berorientasi agama) serta kinerja 

pemasaran. 

 

Kinerja Pemasaran 

Kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi perusahaan di pasar yang mencakup 

volume penjualan, jumlah pelanggan, keuntungan, dan pertumbuhan penjualan. Perusahaan 

yang berorientasi pasar terbukti memberikan dampak positif terhadap kinerja baik pada 

perusahaan besar (Kohli, 1990) maupun kecil (Wilson, 1996). Inovasi berkelanjutan yang 

berorientasi pada kepuasan total pelanggan menjadi faktor penting untuk mencapai kinerja 

superior (Han, 1998). 

Sejumlah penelitian mendukung hal ini, seperti temuan Baum (2019) bahwa kreativitas 

strategi pemasaran berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran, dan Naninsih et al. (2022) 

yang menunjukkan pengaruh positif signifikan keunggulan bersaing terhadap kinerja 

pemasaran, meskipun Ket Cung (2023) menemukan bahwa adaptabilitas tidak berpengaruh 
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signifikan. Positional advantage, menurut Kotler dan Keller (2016), adalah strategi untuk 

menempatkan merek di benak konsumen guna memaksimalkan manfaat perusahaan, dan 

terbukti berpengaruh terhadap kinerja pemasaran (Melović et al., 2020; Heriyadi, 2018). 

Functional Product Advantage mengacu pada kemampuan produk memberikan kinerja 

yang memenuhi atau melampaui harapan pelanggan, meliputi atribut seperti kekuatan, 

kecepatan, daya tahan, keandalan, kemudahan penggunaan, dan perbaikan (Kotler, 2016). 

Keunggulan ini menciptakan “titik perbedaan” yang jelas dibandingkan produk pesaing (Wang 

et al., 2018), dan menjadi bagian penting dari keunggulan sumber daya perusahaan (Wawo, 

2016). Pengembangan kualitas produk memungkinkan perusahaan memenuhi kebutuhan 

konsumen sekaligus mempertahankan daya saing. 

Dengan landasan prinsip maslahah maka produk dirancang agar bermanfaat, halal, dan 

thoyyib, memberikan nilai tambah baik bagi konsumen maupun produsen melalui keberkahan 

dan manfaat sosial. Penelitian sebelumnya menunjukkan kualitas produk, promosi, dan 

distribusi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran (Wawo, 2016), meskipun ada 

temuan berbeda yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan antara kualitas dan 

pengembangan produk terhadap kinerja pemasaran (Kasmiruddin, 2016). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Systematic   literature   review   digunakan   untuk   dapat   memenuhi   tujuan   dari 

penelitian  ini,  yaitu  menelusuri  perkembangan  penelitian  tentang  topik tersebut  dalam 

kurun  waktu  tertentu  dan  menemukan  bagaimana  perkembangannya (Snyder,  2019). 

Pertama,  topik   utama   penelitian   ini   adalah  perkembangan orientasi pasar  dilihat dari 

perspektif Islam. Penelitian  sebelumnya  biasanya  dilakukan  oleh  akademisi  dan  praktisi  

dari  konteks multidisiplin  (misalnya,  ekonomi,  teknologi  informasi,  matematika,  dan  

komputer). Kedua,    salah    satu    tujuan    penelitian    ini    adalah    memetakan    dan    

menelusuri perkembangan  tentang  topik  tersebut.  Terakhir,  penelitian  ini  juga  bertujuan  

untuk mengidentifikasi  peluang-peluang  di  masa  mendatang  bagi  para  peneliti  berikutnya 

(Snyder, 2019).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Resource Advantage Theory dalam Perspektif Umum 

Menurut Pradono (2022) menyatakan bahwa Resource Advantage Theory (RA Theory) 

dikembangkan oleh Hunt & Morgan sebagai teori kompetisi yang lebih realistis dibanding 

model ekonomi neoklasik. RA Theory menekankan bahwa persaingan bukan tentang 
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keseimbangan sempurna, melainkan dinamika evolutif di mana tiap firma unik dalam hal 

sumber daya, kapasitas mencipta keunggulan, dan memahami heterogenitas permintaan serta 

keterbatasan informasi. 

Teori ini mengasumsikan beberapa hal permintaan heterogen dan dinamik, informasi 

tidak sempurna dan mahal diperoleh, serta sumber daya bersifat heterogen dan tidak selalu 

mobil. Khouroh et. al., (2019) maenjelaskan manajer harus aktif mengidentifikasi, mencipta, 

mengatur, dan merekonfigurasi strategi berdasarkan sumber daya unik yang dimiliki. 

RA Theory mengakui tujuh kategori sumber daya, baik tangible dan intangible: finansial, 

fisik, legal, sumber daya manusia, organisasi, informasi, dan relasional (Mardatillah, 2021). 

Keunggulan kompetitif muncul jika firma mampu menggunakan sumber daya tersebut untuk 

menawarkan nilai unggul kepada segmen pasar tertentu. Nilai tersebut harus sulit ditiru pesaing 

dan secara efektif meningkatkan posisi pasar firma (Andriyani, & Susyanti, 2025). 

Hidayat (2023) mengemukakan bahwa RA Theory sejalan dengan pandangan Resource-

Based View (RBV), namun menambahkan dimensi strategi dinamis kompetisi di pasar. RBV 

menekankan bahwa sumber daya harus bernilai, langka, inimitable, dan tidak substitusible 

(VRIN). RA Theory memperluasnya dengan menekankan proses penciptaan dan inovasi untuk 

memanfaatkan sumber daya tersebut secara efektif. 

Berdasarkan Puji Wahono, et. al. (2025) RA Theory dalam pemasaran memberikan 

landasan untuk strategi seperti market orientation, brand equity, segmentation, dan relational 

marketing. Misalnya, merek (brand) dikategorikan sebagai resource baik legal maupun 

relasional dan hanya bernilai jika dapat meningkatkan efektivitas penawaran ke pasar. 

RA Theory mendukung strategi orientasi pasar pengumpulan informasi 

pelanggan/pesaing secara sistematis dianggap sebagai sumber daya dan penggunaannya yang 

terkoordinasi memandu pengambilan keputusan strategis, penciptaan nilai, dan keunggulan 

kompetitif (Rachmawati, Avianita. (2022). 

Mengutip penelitian dari O'Keeffe, et. al., (1998) menyatakan bahwa RA Theory 

menunjukkan bahwa variasi antar firma lebih menentukan profitabilitas (45–58%) dibanding 

faktor industri (sekitar 8–10%) menunjukkan pentingnya sumber daya dan kompetensi internal 

ketimbang hanya memilih industri yang tepat. 

Adapun RA Theory dapat diperkaya dengan prinsip khas Islam, seperti keadilan, amanah, 

keseimbangan, dan keberlanjutan. Pendekatan literatur sistematis memungkinkan menelusuri 

bagaimana makna sumber daya dan penciptaan nilai dirumuskan menurut perspektif Islam, 

serta bagaimana sumber daya tidak hanya dikelola, melainkan juga dipertanggungjawabkan 

secara etis sesuai maqāṣid al-Sharīʿah (Wahidillah, et. al., 2025). Berikut tabel komparatif RA 
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Theory vs Teori Kompetisi Neoklasik berdasarkan aspek-aspek kunci yang relevan dengan 

pemasaran dan strategi bisnis. 

Tabel 3. Perbandingan Resource Advantage Theory dan Teori Neoklasik 

Aspek 

Perbandingan 

Resource Advantage Theory (RA 

Theory) 

Teori Kompetisi Neoklasik 

(Perfect Competition) 

Dasar Teoretis 

Mengganti asumsi kompetisi sempurna 

dengan pendekatan realistik: heterogenitas 

permintaan, sumber daya, dan informasi 

buruk. 

Berdasarkan model teoretis: 

informasi sempurna, homogenitas 

produk, dan mobilitas bebas  

Peran Inovasi 

Inovasi merupakan faktor endogen yang 

krusial dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif  

Tidak menjadi fokus karena model 

difokuskan pada ekuilibrium harga 

dan output 

Paradigma 

Kompetisi 

Perspektif evolusioner: persaingan adalah 

proses dinamis antar firman unik  

Perspektif statis yang 

mengasumsikan keseimbangan 

jangka panjang 

Relevansi 

Praktis 

Lebih aplikatif di dunia nyata karena 

mengakui keterbatasan informasi dan 

disparitas sumber daya 

Kurang realistis; hanya ideal 

sebagai alat analisis teoritis 

Sumber: Hunt (2012); Morgan & Hunt (2010); Hunt & Arnett (2006); Investopedia (2023) 

Tabel 3 tersebut memperlihatkan distingsi fundamental antara RA Theory dan Teori 

Kompetisi Neoklasik, di mana RA Theory dibangun atas premis realistik bahwa pasar bersifat 

heterogen, sumber daya tidak seragam dan sulit dipindahkan, serta informasi bersifat terbatas 

dan mahal, sehingga menempatkan inovasi sebagai faktor endogen yang esensial dalam 

membentuk keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui proses persaingan yang evolusioner 

dan dinamis antar perusahaan unik. 

Teori Kompetisi Neoklasik berlandaskan asumsi normatif tentang homogenitas produk, 

mobilitas bebas sumber daya, dan informasi sempurna, sehingga memandang inovasi sebagai 

variabel periferal dan mengonseptualisasikan persaingan secara statis menuju keseimbangan 

harga dan output jangka panjang. 

Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Resource Advantage Theory 

Nilai-nilai Islam seperti al-ʿadl (keadilan), amanah (kepercayaan), ṣidq (kejujuran), dan 

barakah (keberkahan) merupakan fondasi moral yang mendorong kesejahteraan sosial dan 

keberlanjutan bisnis sebagai contoh, Islam menekankan tanggung jawab sosial, transparansi, 

dan distribusi kekayaan yang adil sebagai prinsip etis utama dalam aktivitas ekonomi (Putra, 

et. al., 2025). 

Menurut tulisan Rahman (1988) menyebutkan bahwa Islamization of Knowledge 

menyarankan ilmu modern, termasuk teori strategi dan pemasaran, seharusnya diselaraskan 

dengan nilai-nilai Islami sehingga menjadi holistik dan kohesif secara moral. RA Theory 

prinsip keadilan menggeser fokus dari pemanfaatan sumber daya semata menuju distribusi 
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sumber daya yang adil dan keseimbangan antara keuntungan dan dampak sosial, sehingga 

menciptakan keunggulan kompetitif yang tidak hanya efisien, tapi juga etis. 

Surya & Sisdianto (2024) menyatakan bahwa nilai amanah dan kejujuran menumbuhkan 

akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya. Perusahaan yang percaya dan jujur terhadap 

pemangku kepentingan (stakeholder) memperkuat kepercayaan, memperpanjang loyalitas, dan 

menumbuhkan reputasi sebagai sumber daya relasional yang sulit ditiru. 

Konsep keberkahan mengimplikasikan bahwa praktik bisnis yang selaras dengan nilai-

nilai Islam mengundang keberlanjutan jangka panjang dan kematangan etis. Ini memperluas 

perspektif RA Theory dengan menekankan kualitas nilai dan dampak spiritual, bukan sekadar 

utilitas ekonomi (Putri, et. al., 2025). Berikut tabel komparatif konseptual untuk 

menggambarkan perbedaan pendekatan sekuler vs Islam. 

Tabel 4. Perbandingan Pendekatan antara RA Theory dengan Nilai Islam 

Dimensi 
Pendekatan Sekuler (RA 

Theory) 
Pendekatan Berbasis Nilai Islam 

Sumber Daya 
Heterogen, immobile, fokus 

efisiensi 
Disertai amanah, adil, dan berkah 

Tujuan Bisnis 
Keunggulan kompetitif 

materi/ekonomi 

Sukses ekonomi tanggung jawab 

moral 

Proses Kompetisi Dinamis, inovatif, rasional 
Dinamis dan etis: adil, amanah, 

keberkahan 

Hubungan dengan 

Stakeholder 
Transaksional/market-driven 

Relasional: percaya, loyalitas, 

berkelanjutan 

Sumber: Varadarajan (2023); Barney et. al. (2021); Ode et. al. (2024); Indeela, & Waleeya (2025); 

Shuhari et. al. (2019) 

Tabel 4 tersebut menegaskan perbedaan paradigmatik antara pendekatan sekuler dalam 

RA Theory dan pendekatan berbasis nilai-nilai Islam, di mana perspektif sekuler memandang 

sumber daya sebagai entitas heterogen yang dimobilisasi untuk efisiensi dan keunggulan 

kompetitif semata, sedangkan perspektif Islami memperluas makna sumber daya dengan 

dimensi amanah, keadilan, dan keberkahan sebagai nilai intrinsik yang membimbing 

penggunaannya. Tujuan bisnis dalam paradigma sekuler berorientasi pada pencapaian 

keunggulan ekonomi material. 

Sementara dalam paradigma Islami keberhasilan ekonomi diintegrasikan dengan 

tanggung jawab moral dan sosial. Proses kompetisi dalam RA Theory versi sekuler bersifat 

dinamis, inovatif, dan rasional, sedangkan dalam kerangka Islami proses tersebut dipadukan 

dengan prinsip etis yang memastikan keadilan, kepercayaan, dan keberlanjutan. 
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Penelitian Haidar (2025) mengemukakan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan 

nilai keadilan, amanah, kejujuran, dan keberkahan tidak hanya membangun keunggulan 

kompetitif, tetapi menciptakan legitimasi sosial dan keberlanjutan yang tidak terukur melalui 

parameter ekonomi semata. Integrasi ini menambah dimensi etis pada RA Theory, menciptakan 

model bisnis kontekstual yang relevan secara budaya dan spiritual mendukung kebijakan bisnis 

inklusif yang mampu menjawab tantangan modern sambil berakar pada paradigma Islami 

modern. 

Perkembangan Penelitian Resource Advantage Theory Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Tabel 5. Studi Perkembangan Penelitan RA Theory Berbasis Nilai Islam 

Tahun Penulis dan Judul Lokasi / Disiplin Metode 

1995–

1996 

Hunt “The resource-advantage theory of 

competition: Toward explaining productivity and 

economic growth” 

AS / Marketing 

theory 

Konseptual / 

Teoretis 

2000–

2012 

Hunt “Developing Successful Theories In 

Marketing: Insights From Resourceadvantage 

Theory” 

AS / Marketing 
Review 

teoritik 

2016 

Ishak & Osman “A Systematic Literature Review 

On Islamic Values Applied In Quality Management 

Context” 

Internasional / 

Manajemen mutu 

Systematic 

review 

2024 

Shamsudheen et. al. “Ethical discourse of ethical 

(Islamic) finance: a systematic literature review 

(1988–2022) and the way forward” 

Internasional / 

Keuangan Islam 

Systematic 

review 

2024 

Liestyowati “Islamic Ethics in Business and 

Finance: Implication for Corporate Governance 

and Responsibility” 

Indonesia / 

Corporate 

governance 

Systematic 

review 

2025 

Jamaluddin et al. “Islamic Business Ethics and 

Sustainability: Building a Business Based on Trust 

and Justice” 

Indonesia / Etika 

bisnis 

Systematic 

review 

 

Kajian awal dan fondasi teoretis RA Theory bersumber pada karya-karya klasik Shelby  

Hunt dan R. Morgan yang memformulasikan R-A sebagai teori persaingan evolusioner yang 

menekankan heterogenitas sumber daya, keterbatasan informasi, dan dinamika kompetisi; 

tulisan-tulisan ini menjadi rujukan utama dalam literatur strategi pemasaran dan manajemen 

(Hunt, 1995). 

Menurut Morgan, & Hunt (2010) menjelaskan distribusi waktu publikasi menunjukkan 

dua gelombang yaitu pada periode formasi dan konseptualisasi (1995–2005) yang didominasi 

artikel konseptual dan buku teori; dan periode aplikasi dan pengayaan (2005–sekarang) di 

mana RA diadaptasi untuk domain fungsional (mis. pemasaran global, supply-chain, pricing) 

dan diintegrasikan dengan pendekatan kompetensi/dynamic capabilities. Pernyataan ini 

didukung oleh berbagai ulasan dan artikel perkembangan RA. 
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Griffith & Yalcinkaya (2010) menyebutkan bahwa sebaran geografis penelitian RA 

awalnya terpusat di Amerika Utara dan Eropa (penulis dan jurnal utama), namun sejak 2000-

an meluas ke Asia dan negara-negara berkembang melalui studi aplikasi pada konteks industri 

spesifik (perbankan, pemasaran internasional, rantai pasok). Literatur review dan artikel 

aplikasi menunjukkan pola penyebaran tersebut. 

R-A banyak dibahas dalam pemasaran strategis dan manajemen strategis; kajian 

interdisipliner juga muncul mengaitkan ekonomi evolusioner, RBV, dan dynamic capabilities 

sehingga mayoritas penelitian terdahulu bersifat konseptual, teoretis, serta studi kasus aplikatif. 

Hal ini tercermin dalam publikasi di jurnal-jurnal pemasaran dan manajemen (Hunt, 2011). 

Berdasarkan Shamsudheen et. al., (2024) disebutkan bahwa dalam ranah nilai-nilai Islam 

dan etika bisnis, literatur relatif lebih baru namun berkembang pesat, topik-topik seperti 

amanah, keadilan, transparansi, dan keberlanjutan banyak dibahas terutama dalam konteks 

perbankan Islam, tata kelola (GCG), dan pemasaran halal. Trend publikasi ini terlihat jelas 

dalam SLR terkini. 

Topik-topik dominan yang sering dibahas dalam gabungan tema (R-A / RBV & nilai 

Islam) meliputi peran sumber daya relasional dan reputasi dalam pasar Muslim, etika 

pengelolaan sumber daya dan tata kelola syariah, integrasi maqāṣid al-Sharīʿah ke dalam 

strategi perusahaan, dan keberlanjutan dan nilai sosial sebagai sumber keunggulan kompetitif. 

Bukti empiris berupa studi kasus dan ulasan mendukung pola ini (El Alaoui Amine & Ouhna, 

2022). 

Kesenjangan penelitian yang konsisten ditemukan dalam literatur: sedikitnya kajian 

empiris longitudinal yang menguji dampak integrasi nilai-nilai Islam pada dinamika sumber 

daya menurut kerangka R-A; juga terbatasnya studi komparatif lintas-negara yang menguji 

generalisasi model R-A yang “Islami” (Shamsudheen, et. al., 2024). 

Implikasi dari distribusi penelitian ini adalah perlunya model konseptual yang 

menggabungkan indikator-indikator etis Islami (mis. amanah, keadilan, keberkahan) ke dalam 

konstruk sumber daya (relational, reputational, human capital) pada R-A secara praktis, 

organisasi perlu menguji metrik baru untuk mengukur “nilai etis” sebagai aset strategis 

(Liestyowati, 2024). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Integrasi Resource Advantage (RA) Theory dengan nilai-nilai Islam, khususnya konsep 

maslahah, memberikan pendekatan baru dalam strategi pengelolaan sumber daya perusahaan. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga 
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memperhatikan kesejahteraan sosial, keadilan, dan keberlanjutan. Pengelolaan sumber daya 

yang berlandaskan prinsip maslahah mendorong perusahaan untuk menciptakan produk yang 

inovatif, halal, dan thoyyib, sehingga mampu meningkatkan kinerja pemasaran dan 

memperkuat keunggulan kompetitif. Dalam \ bisnis di Indonesia, yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam, penerapan teori ini relevan untuk memperkuat bisnis berbasis syariah dan 

mendukung perkembangan ekonomi Islam. Dengan demikian, integrasi RA Theory dan nilai 

maslahah tidak hanya memberikan manfaat bagi perusahaan, tetapi juga berdampak positif bagi 

masyarakat dan lingkungan. 

Implementasi Strategi Berbasis Maslahah. Perusahaan diharapkan dapat 

mengintegrasikan prinsip maslahah ke dalam strategi pengelolaan sumber daya dan operasional 

bisnis. Ini mencakup pengembangan produk yang halal, thoyyib, dan berorientasi pada 

keberlanjutan untuk meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen. 
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